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PSYCHOLOGICAL WELL-BEING PADA SINGLE PARENT MOTHER YANG 
DITINGGAL SUAMINYA MENINGGAL DUNIA 
 
Abstrak 
 Single parent mother yang ditinggal suaminya meninggal dunia memerlukan waktu kurang lebih 
sembilan bulan hingga dua tahun untuk dapat kembali pulih dari kesedihan yang dialaminya. Single 
parent mother akan mengalami masa-masa sulit setelah ditinggal oleh suaminya, seperti masalah 
ekonomi, hilangnya semangat hidup, dan kurangnya rasa percaya diri (minder). Single parent mother yang 
memiliki psychological well-being akan berusaha untuk tetap melanjutkan hidupnya dengan cara mencari 
penghasilan, merawat anak dengan baik, dan berusaha untuk bersosialisasi. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan kondisi psychological well-being yang 
terjadi pada single parent mother pasca ditinggal oleh suaminya. Informan berjumlah 5 orang single parent 
mother, pemilihan informan menggunakan purposive sampling dengan karakteristik usia minimal 20-50 
tahun, suami telah meninggal dunia dengan rentan waktu 0-4 tahun, dan tidak memiliki pekerjaan saat 
suami masih hidup. Hasil penelitian yang didapat bahwa Single parent mother yang memiliki psychological 
well being akan lebih cepat menerima apapun yang terjadi dalam hidupnya dan mampu melanjutkan 
tanggung jawab yang dulu di tanggung oleh suami, mampu berhubungan baik dengan keluarga 
maupun lingkungan masyarakat serta aktif dalam kegiatan yang ada di masyarakat. Single parent mother 
yang ditinggal suami meninggal dunia sudah tidak memiliki keinginan untuk menikah kembali dan 
ingin lebih fokus mengurus anak sehingga anak menjadi lebih sukses. Disisi lain single parent mother 
memiliki keinginan untuk lebih mengembangkan usaha yang dimilikinya sehingga tidak bergantung 
kepaada orang lain.  
 




Single parent mother who was left by the passed away of her husband needs approximatley nine 
monts until two years to recover her sadness. Single parent mother will face the difficulties case such 
as economic, the lost of life desire and weak of self confidence. Single parent mother who was 
psychological well-being will try to advance her life by working, treating the child and social effort. 
The objective of the study is focus on understanding and describing the psychological well-being 
condition of single parent mother after she had left by her husband. Ther are five sources based on 
parposive sampling with the age characteristic 20-50 year minimal, her husband had pass away 0-4 
years gap, and she had no job when herhusband alive. The result of the study has proved that the 
single parent mother with psychological well-being is taster in accepting the reality. Tham who has 
not, and able to advance her husband responsibility in the family, good social relationship and also 
aktive in society activities. Single parent mother who had left by her husband has no desive to married 
untill they succes. In another way single paren mother want to expand her. Exertion in order to has a 
self-reliant. 









Hasil pendataan dari Badan Pusat Statistik [BPS, 2010] terdiri dari 11.168.460 (5,8%) 
penduduk Indonesia berstatus janda, sedangkan 2.786.460 (1,4%) berstatus duda dari jumlah 
keseluruhan penduduk Indonesia sebanyak 191.709.144 jiwa, di tahun yang sama untuk wilayah 
Provinsi Jawa Tengah, data dari Badan Pusat Statistik [BPS, 2010] menunjukkan ada 1.801.120 (6,7%) 
berstatus janda, dan 419.540 (1,6%) berstatus duda dari jumlah keseluruhan penduduk sebanyak 
26.842.005 juta jiwa. Kota Surakarta sendiri terdapat 27.262 (6,4%) berstatus janda, dan sebanyak 
6.926 (1,6%) berstatus duda dari jumlah keseluruhan penduduk sebanyak 425.391 jiwa. Jika melihat ke 
wilayah yang lebih sempit lagi yaitu Kecamatan Banjarsari di kota Surakarta pada tahun 2010 memiliki 
jumlah janda sebanyak 11.695 (6,6%), sedangkan yang berstatus duda sebanyak 4.785 (2,7%) dari 
jumlah keseluruhan penduduk sebanyak 177.208 jiwa, Badan Pusat Statistik [BPS, 2010]. Hasil dari 
pendataan diatas diketahui bahwasanya janda atau duda banyak dijumpai di Indonesia dan faktanya 
jumlah janda lebih banyak dari pada jumlah duda. Secara spesifik di salah satu wilayah Indonesia yaitu 
Kecamatan Banjarsari juga memiliki jumlah janda yang lebih tinggi daripada jumlah duda. Janda yang 
memiliki anak sebanyak 7.625 (65,2%), sedangkan janda yang tidak memiliki anak sebanyak 4.070 
(34,8%). Hal tersebut dapat dilihat pada  gambar di bawah ini.  
Akmalia (2010) mengatakan kesulitan-kesulitan yang sering terjadi pada single parent mother dan 
biasanya membuat stres antara lain: kesulitan dalam hal ekonomi, kesulitan dalam mengasuh anak, dan 
adaptasi dengan lingkungan masyarakat sekitar. Tingkat stres single parent mother yang ditinggalkan 
suaminya meninggal dunia cendrung tinggi. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil wawancara dengan ibu 
R, yang menunjukkan bahwa sejak suaminya meninggal dunia beliau merasa terpuruk, stress, dan tidak 
tahu harus berbuat apa. Hal tersebut dikarenakan ketergantungan ibu R akan suaminya dalam hal: 
mengurus anak, menata rumah, dan terutama dalam urusan ekonomi (mencari nafkah). Ibu R hanya 
seorang ibu rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan. Sejak suaminya meninggal ibu R berubah 
menjadi sosok yang pendiam, selalu menangis, tidak mau makan. Beliau lupa bahwa ada dua orang 
anak yang harus ia cukupi kebutuhannya. Awal-awal kematian suaminya, ibu R dibantu oleh adiknya 
dalam hal: mengurus rumah, mengurus anak, sampai urusan finansial.  
Kebahagiaan yang sering dimaknai oleh individu, dalam psikologi disebut well-being. Well-being 
merupakan keadaan dimana seseorang berada pada tingkat kebahagiaan yang tinggi dan stress yang 
rendah. Seorang Single parent cenderung sibuk dengan pekerja kantor, sibuk mengurus anak, kurangnya 
waktu istirahat, sampai makanpun tidak teratur, dan hal tersebut sering kali terjadi pada single parent 
yang ditinggal oleh suaminya meninggal (Vandenbos dalam Negeri, 2013).  
Huppert, dkk. (2005) mengatakan  psychological well-being sebagai kehidupan yang positif dan 
berkelanjutan dimana individu dapat tumbuh dan berkembang. Apabila seseorang single parent memiliki 
psychological well-being yang rendah dikhawatirkan mereka tidak akan mampu mejalani kehidupan seperti 
saat masih memiliki suami akibat stres yang berkepanjangan, tidak mampu menjalin hubungan baik 
dengan orang lain, dan tidak dapat menuntukan tujuan untuk hidupnya kedepan.  
Melihat fenomena diatas membuat peneliti tertarik untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
tentang, “Bagaiman keadaan psychological well-being pada single parent mother dan faktor apa saja yang 
mempengaruhi psychological well-being pada single parent mother yang ditinggal suaminya meninggal dunia ?” 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memahami dan 
mendeskripsikan kondisi psychological well-being yang terjadi pada single parent mother pasca 
ditinggal oleh suaminya.  
Ryff (1989) mendefinisikan psychological well-being sebagai pencapaian penuh individu dari 
sesuatu yang buruk (negatif) kearah yang lebih baik (positif). Seseorang dikatakan memiliki PWB yang 
baik apabila: dapat menerima segala kekurangan dan kelebihan dirinya sendiri hingga mampu membina 
hubungan baik dengan orang lain setelah mengalami masa yang sulit; mampu menyelesaikan semua 
pekerjaan sendiri; mampu mengatasi permasalahan yang ada dan menguasai lingkungan; serta memiliki 
tujuan hidup yang jelas agar individu tersebut terus mengembangkan pribadinya yang mengarah pada 
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aktualisasi diri. Huppert dkk (2005) juga menyebutkan bahwa psychological well-being sebagai kehidupan 
yang positif dan berkelanjutan. Hal tersebut menuntut  individu untuk dapat terus tumbuh dan 
berkembang dengan segala tekanan yang ada dari dalam dirinya sendiri maupun tekanan dari 
lingkungan sekitar.  
 Ryan dan Deci (2001), mengemukakan dua perspektif mengenai well-being. Pertama hedonism; 
perspektif hedonism memandang well-being sebagai kesenangan atau kebahagiaan. Kedua adalah 
eudaimonic; perspektif eudaimonism memandang well-being tidak hanya sekedar kebahagiaan, namun 
menekankan pada aktualisasi diri atau potensi yang dimiliki manusia. 
Psychological well-being individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sebagai berikut:  
1) Sifat positif (terhadap orang lain dan lingkungan sekitar) 
Apabila individu memiliki hubungan baik terhadap orang lain maka akan lebih mudah bagi 
individu tersebut dalam berinteraksi, karena memiliki komunikasi yang lebih baik dibandingkan 
dengan individu yang tertutup. 
2) Religiusitas 
Semakin tinggi psychological well-being dapat dilihat dari tingkat religiusitasnya, semakin sering 
intensitas kedekatan individu terhadap penciptanya. 
3) Usia 
Ryff dan Keyes (1995) menyebutkan ada perbedaan psychological well-being antara dewasa awal, 
dewasa tengah, dan dewasa akhir. 
4) Pendidikan dan pekerjaan 
Penelitian Ryff  dan Keyes (1995) menunjukkan bahwa mereka yang memiliki psychological well-being 
yang lebih tinggi adalah mereka yang memiliki pendidikan tinggi. 
5) Jenis kelamin 
Penelitian Ryff dan Singer (2002) menunjukkan psychological well-being  pada wanita memiliki tingkat 
emosi yang lebih rendah dibandingkan dengan emosi pria. 
6) Budaya dan ras 
Ryff dan Singer (2002) meneliti tentang budaya individualistic dan collectivistic. 
Untuk melengkapi konsep PWB, ada enam dimensi yang memiliki kontribusi kuat. Dimensi 
tersebut antara lain: 
1) Penerimaan diri (self-acceptance) 
Penerimaan diri yaitu suatu kondisi dimana individu dapat menerima segala kekurangan dan 
kelebihan yang ada pada dirinya. 
2) Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others) 
Individu yang memiliki hubungan positif dengan orang lain akan memiliki sikap hangat, bisa 
memuaskan, dan percaya dengan hubungan yang ia bangun dengan orang lain, memiliki rasa prihatin 
dan mampu memperlihatkan empatinya, serta memiliki rasa kasih sayang (Ryff 1989; Huppert 2005). 
3) Otonomi (autonomy) 
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 Individu yang mampu menampilkan sikap kemandirian, memiliki kebebasan dalam menentukan 
nasibnya sendiri, dan mengevaluasi diri sendiri dengan standar pribadi (Ryff, 1989). 
4) Penguasaan lingkungan (environmental mastery) 
 Dilihat dari kemampuan individu untuk memilih atau menciptakan lingkungan yang cocok untuk 
kondisi dirinya, dan mengendalikan lingkungan yang kompleks serta menekankan sejauh mana 
individu mengambil keuntungan dari peluang yang ada di lingkungan (Ryff, 1989). 
5) Tujuan hidup (purpose in life) 
 Kemampuan seseorang dalam mencapai maksud dan tujuan hidupnya. Individu yang memiliki 
tujuan hidup akan lebih memaknai hidupnya di masa sekarang dan masa lalu, sadar akan arah 
hidupnya, serta memegang keyakinan yang memberikan tujuan hidup.  
6) Pertumbuhan pribadi (personal growth) 
 Individu mengembangkan potensi yang dimiliki untuk tumbuh dan berkembang sebagai pribadi. 
Menurut (Haffman dalam Prajipto 2007; Layliyah 2013) single parent secara umum adalah orang 
tua tunggal yang merangkap menjadi ayah atau ibu. Single parent mengasuh dan membesarkan anak-
anak mereka sendiri tanpa bantuan pasangan, baik itu pihak suami maupun pihak istri. Single parent 
memiliki kewajiban yang sangat besar dalam mengatur keluarganya. Single parent dapat terjadi akibat 
kematian ataupun perceraian. 
Permasalahan yang sering terjadi pada single parent, antara lain: orang tua sebagai single parent 
harus menjalankan peran ganda untuk keberlangsungan hidup keluarganya. Single parent dituntut 
mampu mengkombinasikan dengan baik antara pekerjaan domestik (pekerjaan rumah) dan publik 
(pekerjaan yang berhubungan dengan lingkungan sosial dan orang lain). Orang tua yang berstatus single 
parent harus mencari uang untuk menafkahi keluarganya dan juga memenuhi kebutuhan kasih sayang 
keluarganya, ia haruslah melakukan perencanaan yang matang dalam menjalankan peran ganda 
(Layliyah, 2013). 
2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan phenomenology. 
Pengumpulan data menggunakan deskripsi hasil wawancara dan observasi. Informan berjumlah 5 
orang single parent mother, pemilihan informan menggunakan purposive sampling dengan karakteristik usia 
minimal 20-50 tahun, suami telah meninggal dunia dengan rentan waktu 0-4 tahun, dan tidak memiliki 
pekerjaan saat suami masih hidup. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriftif. Hasil 
wawancara dan observasi dikelompokkan, kemudian memberikan coding dan kategorisasi untuk 
mendeskripsikan tema-tema yang muncul, tema-tema tersebut selanjutnya digunakan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Psychological well-being pada single parent mother berbeda-beda. Hal tersebut dikarenakan setiap 
single parent mother memiliki tanggung jawab yang berbeda dalam memenuhi kebutuhan anaknya. Salah 
satu contohnya single parent mother yang masih memiliki tanggungan untuk menyekolahkan anak akan 
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lebih bersemangat dalam mencari nafkah dan melanjutkan kehidupannya, sedangkan single parent mother 
yang sudah tidak menyekolahkan anak merasa kurang semangat dalam melanjutkan hidup dan 
terkadang memiliki keinginan untuk ikut suaminya (meninggal). Aprilia (2013) mengatakan bahwa single 
parent mother membutuhkan rentan waktu 1-4 tahun untuk bisa kembali pulih dari perasaan kehilangan 
dan mampu menerima kenyataan yang ada. Berdasarkan hasil penelitian terdapat empat informan yang 
membutuhkan rentan waktu kurang lebih sembilan bulan sampai dua tahun untuk dapat kembali pulih 
meskipun masih ada perasaan sedih ketika mengingat almarhum suaminya, namun ada satu informan 
yang tidak membutuhkan waktu lama untuk kembali pulih dari kesedihan. Hal tersebut dikarenakan 
informan mengetahui bahwa penyakit jantung yang diderita suaminya bukanlah penyakit yang mudah 
untuk diobati, sehingga informan tersebut telah mengikhlaskan apapun yang terjadi pada suaminya. 
  Single parent mother tersebut merasa memiliki kedekatan dengan Allah, sehingga single parent 
mother tersebut merasa aman, nyaman, dan lebih bersyukur atas semua hal yang terjadi dalam 
kehidupannya meskipun pendidikannya rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat  Huppert (2005) 
semakin tinggi psychological well-being dapat dilihat dari tingkat religiusitasnya, semakin sering intensitas 
kedekatan individu terhadap penciptanya maka, akan menumbuhkan rasa syukur dan mengurangi rasa 
stress yang berkepanjangan.  
 Single parent mother yang memiliki psychological well-being yang baik akan dapat berinteraksi sosial 
baik dengan keluarga maupun lingkungan masyarakat sekitarnya. Berdasarkan penilitian ini single 
parent mother menunjukkan bahwa hubungan sosial dengan keluarga dan lingkungan cukup baik, 
dimana single parent mother mengikuti semua kegiatan yang ada di masyarakat seperti: pengajian, rapat 
RT, dan posyandu. Pada kegiatan tersebut baik keluarga ataupun masyarakat mendukung dan 
menerima keberadaan single parent mother tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Ryff (1989) dan 
Huppert (2005) yang mengatakan apabila individu memiliki hubungan baik terhadap orang lain maka 
akan lebih mudah bagi individu tersebut dalam berinteraksi, karena memiliki komunikasi yang lebih 
baik dibandingkan dengan individu yang tertutup. Hal tersebut disebabkan orang yang tertutup 
memiliki kendala dalam hal komunikasi yang membuatnya memiliki interaksi yang kurang baik dengan 
orang lain. Individu yang tertutup lebih cendrung memilih untuk berdiam diri dibandingkan bersosial. 
Hal itupun akan mempengaruhi kepercayaan diri dan emosi dari individu. 
 Dari hasil penelitian ini single parent mother sudah tidak memiliki keinginan untuk menikah lagi 
setelah ditinggal suaminya meninggal dunia, hal tersebut dikarenakan mereka merasa tidak ada orang 
yang dapat menggatikan suami dan lebih menjaga perasaan anaknya. Selain itu, mereka hanya ingin 
fokus dalam merawat anak sehingga anaknya dapat meraih kesuksesan dalam bidang akademik 
maupun dalam hal berkeluarga. Sehingga single parent mother belum mampu hidup mandiri dalam urusan 
finansial. Hal tersebut yang membuat single parent mother lebih giat untuk bekerja keras dan 
mengembangkan usaha yang ditekuninya, agar tidak bergantung lagi dengan orang lain. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini tingkat pendidikan tidak mempengaruhi psychological well-being 
pada single parent mother, hal tersebut dibuktikan oleh salah satu informan yang memiliki pendidikan SD 
justru lebih cepat beradaptasi dan menerima apapun yang terjadi tanpa ada perasaan terpuruk dan 
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tetap bersemangat dalam melanjutkan hidupnya. Hasil tersebut membuktikan bahwa ada perbedaan 
hasil penelitian ini dengan pendapat  Ryff  dan Keyes (1995) mengatakan bahwa mereka yang 
memiliki psychological well-being lebih tinggi adalah mereka yang memiliki pendidikan tinggi.  
4. PENUTUP 
4.1  Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa single parent mother yang 
ditinggal suaminya meninggal dalam rentan waktu sembilan bulan sampai dua tahun belum dapat 
kembali pulih sepenuhnya dari perasaan kehilangan dan menerima kenyataan bahwa suaminya telaah 
meninggal. Single parent mother yang memiliki psychological well being akan lebih cepat menerima apapun 
yang terjadi dalam hidupnya dan mampu melanjutkan tanggung jawab yang dulu di tanggung oleh 
suami, mampu berhubungan baik dengan keluarga maupun lingkungan masyarakat serta aktif dalam 
kegiatan yang ada di masyarakat. Single parent mother yang ditinggal suami meninggal dunia sudah tidak 
memiliki keinginan untuk menikah kembali dan ingin lebih fokus mengurus anak sehingga anak 
menjadi lebih sukses. Disisi lain single parent mother memiliki keinginan untuk lebih mengembangkan 
usaha yang dimilikinya sehingga tidak bergantung kepaada orang lain.  
4.2  Saran 
1. Bagi informan agar lebih dapat beradaptasi dengan cara mengikuti kegiatan yang ada di 
lingkungan tanpa melihat status sosial orang lain sehingga tidak memiliki perasaan minder dengan 
apa yang dimiliki orang lain. 
2. Bagi anak dan keluarga lebih bisa mendukung single parent mother yang  berperan aktif di 
masyarakat dan lebih menghargai usaha mereka dalam  melanjutkan hidup. 
3. Bagi peneliti lain yang tertarik dengan tema ini, dapat menggunakan hasil penelitian sebagai data 
awal untuk meneliti single parent mother yang ditinggal suami  meninggal dunia. 
4. Kelemahan dalam penelitian ini adalah terdapat pada kurangnya penggalian data oleh peneliti, 
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